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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis ketersediaan air di wilayah 

Tonsewer untuk pertumbuhan tanaman tomat dan jagung. Penelitian dilakukan di desa Tonsewer 

Tompaso Barat. Bahan dan alat yang akan digunakan yaitu bor, ring sampel, cangkul, sekop, 

parang, peralatan laboratorium, karung, plastik, dan karet, data iklim 10 tahun terakhir (data 

curah hujan bulanan, kelembaban udara, lama penyinaran, kecepatan angin, suhu maksimum, 

suhu minimum), data tanah, dan data tanaman. Metode yang digunakan untuk menganalisis 

kecukupan air untuk tanaman tomat dan jagung dengan mengunakan CropWat8. 

Hasil penelitian dengan menggunakan model CropWat8 bahwa kondisi ketersediaan air 

untuk tanaman tomat dan jagung cukup tersedia. Waktu tanam 1 Juni terjadi penurunan 

kelembaban tanah menjelang fase ketiga pertumbuhan tanaman mempunyai korelasi dengan 

pengingkatan kebutuhan air. Tanaman tomat membutuhkan ketersediaan air pada fase 

transplanting dan pada fase awal pembungaan sampai akhir fase pembentukan buah. 

Ketersediaan air untuk tanaman jagung juga cukup tersedia. Waktu tanam 1 Juni dan 1 Juli terjadi 

penurunan kelembaban tanah terjadi  pada fase pertumbuhan ketigadan mencapai posisi di bawah 

kondisi siap tersedia pada fase pertumbuhan keempat 

Kata kunci : ketersediaan air, evapotranspirasi, model CropWat8 

   

ABSTRACT 

 The study aims to analyze the adequacy of water in the area Tonsewer for the growth of 

tomato plants and corn. This research conducted in Tonsewer village, West Tompaso. Materials 

and equipment use are drill, ring sampels, hoes, sholves, machetes, laboratory equipment, 

sack,plastic, rubber, 10 years of climate data (monthly rainfall, humidity, watering time,wind 

speed, maximum and minimum temperatures), soil data, and plants data. 

 The result using the model of CropWat8 that condition the availability of water for crops 

as tomatoes and corn sufficient available. Planting June 1
st
 decreased soil moisture ahead of the 

third phase of growth of tomato plants.Tomato plants need sufficient water in the initiation 

phase/transplanting and in the initial phase until the final disposal phase of fruitformation. 
Planting time June 1

st
 and July 1

st
 the reduction soil moisture at planting time these two accurred 

in the third growth phase reach a position under conditions readily available in the fourth growth 

phase. 

Keywords : water availability, evapotranspiration, CropWat8 model 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang 

memiliki iklim tropis, sangat cocok untuk 

mengembangkan tanaman sayuran maupun 

pangan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. 

Tanaman tomat dan jagung digunakan 

sebagai bahan baku untuk membuat 

makanan dapat juga digunakan sebagai 

bahan baku industri pangan, sehingga 

menyebabkan tingkat permintaan tomat dan 

jagung dari tahun ketahun terus meningkat. 

Tanaman tomat adalah salah satu 

jenis sayuran mempunyai nilai ekonomis 

kedua setelah kentang (FAO, 2011). Tomat 

membutuhkan tanah yang mempunyai 

kapasitas penahanan air dan aerasi yang 

cukup baik dengan tekstur lempung berpasir 

merupakan yang ideal, tetapi tekstur liat juga 

dapat memberikan produksi tomat secara 

optimal dengan pengelolaan tanah yang 

tepat. Kelembaban ta nah yang terlalu tinggi 

akan menstimulasi pertumbuhan vegetatif, 

sehingga menyebabkan bunga rontok dan 

pembentukan buah yang lebih awal. 

Cekaman air yang terjadi pada fase 

pemindahan akan menghambat 

perkembangan tajuk sehingga biomassa 

tanaman berkurang (FAO, 2012). 

Tanaman jagung adalah salah satu 

komoditas pangan yang utama setelah padi 

dan gandum (FAO, 2012; Saif et al., 2003). 

Biji Jagung dapat dikonsumsi sebagai 

sumber pangan manusia, sebagai bahan baku 

industri makanan, industri pakan ternak, 

industri minyak sayur serta sebagai sumber 

biogas. 

Kebutuhan air tanaman jagung 

bervariasi menurut iklim, waktu tanam dan 

ketersediaan air dalam tanah. Cekaman air   

pada tingkat sedang dalam fase vegetatif 

akan mengurangi perkembangan tajuk 

tanaman Jagung dan apabila cekaman 

tersebut terus terjadi maka akan terjadi 

penurunan konduktansi stomata. Cekaman 

air juga berpengaruh terhadap penundaan 

pembentukan tongkol dan menurunkan 

proses pengisian biji dalam tongkol (FAO, 

2012). 

Cekaman air merupakan faktor 

lingkungan yang sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

(Udomprasert et al., 2005). 

Masalah budidaya tanaman tomat 

dan jagung ialah ketersediaan air. Air 

merupakan sumber daya esensial bagi 
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tanaman. Dalam proses pertumbuhan dan 

produksi setiap tanaman, air berfungsi 

sebagai pelarut subtansi bahan makanan 

maupun reaksi kimia, menjaga suhu tubuh 

tanaman, dan sebagai bahan penyusun 

protoplasma. Keadaan tanaman yang 

kekurangan air biasanya disebut cekaman 

air. Pada saat tanaman kekurangan air atau 

dalam kondisi cekaman air menyebabkan 

tanaman menjadi stress, yang berpotensi 

menyebabkan tekanan biologis (baik proses 

fisiologismaupun aktifitas fungsional) pada 

organisme hidup yang disebabkan oleh 

faktor lingkungan (Zlatev dan Lidon, 2012). 

Respon tanaman yang sedang dalam kondisi 

cekaman air yaitu tanaman akan menutup 

atau mempersempit stomata (Mahajan dan 

Tuteja, 2005). Penyempitan stomata akan 

menghambat proses fotosintesis yang akan 

mengakibatkan tanaman menjadi kerdil, 

ukuran buah kecil, daun menguning, dan 

gugur sampai tanaman mati. Sedangkan jika 

tanaman kelebihan air dapat menyebabkan 

gangguan pada tanaman tomat dan jagung. 

Gangguan yang dimaksud yaitu timbulnya 

jamur yang akan menyerang bagian bawah 

tanaman dan menyebabkan busuk pada akar. 

Selain itu jika air tergenang maka tanah akan 

menjadi padat sehingga mengakibatkan 

sirkulasi oksigen di dalam tanah menjadi 

terganggu.  

Ketersediaan air dalam tanah dapat 

dipengaruhi oleh vegetasi, evapotranspirasi, 

kemampuan tanah untuk menyimpan air, dan 

unsur-unsur klimatologi terutama curah 

hujan. Purbawa dan Wirjaya (2009) 

mengemukakan bahwa ketersediaan air di 

dalam tanah dapat diketahui dengan 

menganalisis ketersediaan air  pada suatu 

wilayah.  

CropWat 8 merupakan model 

perangkat lunak yang dikembangkan oleh 

FAO guna perencanaan dan pengelolaan 

proyek irigasi. CropWat 8 mampu 

mengestimasi kebutuhan air tanaman, 

kebutuhan air irigasi, jadwal pemberian air 

irigasi dan efisiensi irigasi. Simulasi tanggal 

tanam yang diolah oleh Cropwat 8 dapat 

menunjukkan potensi reduksi produksi saat 

tanaman mengalami cekaman air. Data input 

yang dibutuhkan untuk operasional Cropwat 

8 berupa data meteorologi, data curah hujan 

bulanan, data tanah dan data tanaman. Data 

output yang dihasilkan berupa 

evapotranspirasi potensial, hujan efektif, 

evapotranspirasi aktual, volume air irigasi 

yang dibutuhkan, jadwal pemberian air 

irigasi serta potensi reduksi produksi. 
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Wilayah Kecamatan Tompaso Barat 

di dalamnya terdapat desa Tonsewer 

merupakan wilayah pertanian, dengan  

ketinggian 845 m dpl termasuk daerah 

dataran tinggi. Dalam usaha untuk 

meningkatkan produksi tanaman tomat dan 

jagung di wilayah Tonsewer maka salah satu 

kebutuhan primer adalah ketersediaan air.  

Oleh karena itu, perlu penelaah apakah air 

yang berada di daerah tersebut cukup untuk 

kebutuhan pertumbuhan dan produksi 

tanaman tomat dan jagung agar dapat 

bertumbuh  dan berkembang dengan baik 

dan menghasilkan yang baik pula. Untuk  

mengetahui kebutuhan air tanaman tomat 

dan jagung maka perlu dilakukan analisis 

ketersediaan air. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas 

maka dapat dirumuskan masalahnya yaitu 

apakah air yang tersedia di wilayah 

Tonsewer cukup untuk pertumbuhan 

tanaman tomat dan jagung. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis ketersediaan air di wilayah 

Tonsewer untuk pertumbuhan tanaman 

tomat dan jagung. 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dan  masukan 

kepada Pemerintah khususnya Instansi 

teknis dan petani. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan, 

di wilayah Tonsewer. Penelitian ini 

dilakukan  selama kurang lebih 5 bulan. 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu : Data meteorologi  

selama kurang lebih 10 tahun menyangkut 

data hujan bulanan, data kelembaban udara, 

data lama penyinaran, data kecepatan angin, 

data suhu maksimum dan minimum, data 

tanah dan data tanaman. Data meteorologi 

diperoleh dari Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika di Winangun 

Manado, sedangkan data tanah diambil dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Mawara 

(2015), data tanaman diambil di lapangan 

dan disesuaikaan dengan kebutuhan model 

Cropwat 8. Tanaman yang dievaluasi adalah 

tanaman tomat dan jagung. Musim tanam 

yang dievaluasi ialah bulan Juni - Desember 

untuk tanaman tomat, dan bulan Maret - 

Agustus untuk tanaman Jagung. 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

untuk menganalisis ketersediaan air untuk 

tanaman tomat dan jagung adalah metode 

survey di lapangan. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis dengan model 

CropWat8. 

1.1.1. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan 

berupa data iklim yang didperoleh 

dari BMKG Winangun Manado, 

data tanah diperoleh dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Mawara (2015) kemudian 

disesuaikan dengan kebutuhan 

model CropWat8, sedangkan data 

tanaman diperoleh dari lapangan 

kemudian disesuaikan dengan 

kebutuhan model CropWat8. 

1.1.2. Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan 

kemudian diolah terlebih dahulu 

dengan menggunakan laptop atau 

kalkulator. 

1.1.3. Analisis Data 

Data yang telah diolah 

kemudian disesuaikan dengan 

kebutuhan model CropWat 8 untuk 

dianalisis. 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Ketersediaan Air 

 Analisis ketersediaan air untuk 

tanaman tomat dan jagung di Tonsewer 

menggunakan model CropWat8, dengan data 

yang digunakan merupakan hasil perolehan 

di lapangan dan telah dianalisis terdiri dari : 

4.1.1. Iklim 

Keadaan iklim di Tonsewer yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman tomat 

dan jagung seperti tertera pada tabel 1berikut 

ini. 
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Tabel 1. Keadaan iklim rata-rata di Tonsewer sebagai dasar penelitian 

Bln Temperatur 
minimum 

Temperatur 
maksimum 

Kelembaban Angin Penyinaran 
matahari 

Radiasi ETo 

Jan 18.2 29.9 89 3 11.0 21.3 3.73 
Feb 18.4 29.0 90 3 12.4 25.2 4.53 
Mar 17.6 30.2 87 2 15.3 31.7 5.81 
Apr 17.6 29.5 88 2 16.5 34.8 6.46 
Mei 17.2 29.1 86 2 16.3 34.5 6.34 
Juni 17.4 28.8 86 2 11.5 26.9 5.04 
Juli 18.0 28.9 81 4 19.2 38.5 6.93 

Agst 18.4 29.2 78 5 19.4 39.0 6.97 
Sept 18.2 29.0 72 4 23.2 43.7 7.42 
Okt 17.4 27.8 75 4 20.8 37.5 6.06 
Nov 17.6 27.0 89 1 10.7 21.2 3.59 
Des 17.6 27.2 88 3 14.8 25.3 4.00 

Rata
-rata 

17.8 28.8 84 3 15.9 31.6 5.57 

Sumber : BMKG Winangun Manado dan Hasil 

Analisis 

 

4.1.2. Curah Hujan 

Keadaan curah hujan di daerah 

penelitian selama 10 tahun terakhir dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Keadaan curah hujan di Tonsewer sebagai daerah penelitian 

Bulan Hujan (mm) Hujan efektif (mm) 

Januari  185.8 130.6 

Februari  196.6 134.8 

Maret  148.5 113.2 

April  233.2 146.2 

Mei  253.7 150.4 

Juni  212.3 140.2 

Juli  135.6 106.2 

Agustus  65.1 58.3 

September  107.2 88.8 

Oktober  161.3 119.7 

Nopember  260.8 151.1 

Desember  203.0 137.1 
Sumber : BMKG Winangun Manado dan hasil analisis 
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4.1.3. Tanah 

Keadaan data tanah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data tanah yang 

ada di lapangan kemudian disesuaikan 

dengan kebutuhan model CropWat8. Data 

tanah yang digunakan adalah tekstur tanah 

dan jenis tanah (Mawara 2015). Tekstur 

tanah yang diperoleh adalah lempung 

berpasir. 

Tabel 3. Keadaan tanah hasil analisis lapangan disesuaikan dengan kebutuhan model CropWat 8 

Parameter Nilai 

Total lengas tersedia (mm m-1) 290 

Laju infiltrasi maksimum (mm hari-1) 40 

Kedalaman perakaran maksimum (cm) 100 

Deplesi lengas tanah awal (%) 0 

Awal lengas tanah tersedia (mm m-1) 290 
Sumber : Mawara (2015) dan FAO (1999) serta hasil analisis 

4.1.4. Tanaman  

Tanaman yang digunakan adalah 

tanaman tomat dan jagung. Data tanaman 

diperoleh di lapangan dan disesuaikan 

dengan model CropWat8. Data tanaman 

dapat dilihat pada tabel 4.  

Tabel 4. Data Tanaman 

Tanaman Indikator 
Fase pertumbuhan 

Total 
I II III IV 

Tomat  Periode fase tumbuh 

(hari) 
30 40 45 30 145 

Kc 0.60 >>> 1.15 0.80  

Ky 0.50 0.60 1.10 0.80 1.05 

Mintakat perakaran (m) 0.25 >>> 1.00 1.00  

Deplesi (p) 0.30 >>> 0.40 0.50  

Jagung  Periode fase tumbuh 

(hari) 
20 35 40 30 125 

Kc 0.30 >>> 1.20 0.35  

Ky 0.40 0.40 1.30 0.50 1.25 

Mintakat perakaran (m) 0.30 >>> 0.60 0.60  

Deplesi (p) 0.55 >>> 0.55 0.80  
Sumber : FAO (1999) dan hasil analisis 
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4.2. Ketersediaan Air Tanaman 

Tomat  

Evaluasi ketersediaan di mintakat 

perakaran tanaman, dievaluasi dengan 

menggunakan model CropWat8. Input data 

yang digunakan merupakan hasil analisis, 

meliputi : data meteorologi, data tanah, dan 

data tanaman. Hasil evaluasi ketersediaan air 

tanamana tomat dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Ketersediaan air tanaman tomat 

Tanggal 

tanam 

Parameter  

Actual water 

use by crop 

(mm) 

Potential 

water use 

by crop 

(mm) 

Effective 

rainfall 

(mm) 

Actual 

irrigation 

requirement 

(mm) 

Yield 

reduction 

(%)  

1 Juni 502.7 503.1 439.2 63.9 0.1 

1 Juli  482.3 482.3 471.2 11.1 0 

1 Agustus 442.2 442.2 442.2 0 0 

1 September 408.8 408.8 408.8 0 0 

1 Oktober 406.0 406.0 392.0 14.0 0 

1 Nopember 409.2 409.2 403.8 5.4 0 

1 Desember 413.1 413.1 410.2 2.8 0 
Sumber : Hasil analisis 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui 

bahwa ketersediaan air untuk tanaman tomat 

pada periode tanam bulan Juni – Desember 

adalah sebesar 406-502,7 mm. Tanaman 

tomat membutuhkan tanah yang mempunyai 

kapasitas penahanan air, aerasi dan draenase 

yang baik (FAO, 2012). Tomat bisa ditanam 

pada semua jenis tanah, seperti andosol, 

regosol, latosol, ultisol, dan grumusol. 

Namun demikian, tanah yang ideal dari 

bertekstur lempung berpasir yang subur, 

gembur, memiliki kandungan bahan organik 

yang tinggi, serta mengikat air (porous). 

Kebutuhan air tanaman tomat sebesar 400-

800 mm (FAO, 2012), 561 mm (Jabow et al. 

2013), 302.98 mm (Owusu-Sekyere et al., 

2012). Kebutuhan air tanaman tomat 

bergantung pada interaksi spesifik antara 

tanah, kultivar tanaman tomat dan kondisi 

atmosfir (Valdés-Gómez et al., 2009), iklim, 
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varietas tanaman, tanah, prakter irigasi dan 

pengelolaan tanaman (FAO, 2012). 

Tanaman tomat membutuhkan curah hujan 

antara 400 – 700 mm selama masa 

pertumbuhan. Reaksi tanah atau pH berkisar 

antara 5,0 – 8,2 yang optimum antara 6,0 – 

7,5 (Djaenudin, 2003) 

Pada periode tanam 1 Juni kebutuhan 

air tanaman tomat mencapai 502.7 mm 

dengan volume hujan efektif sebesar 439.2 

mm sehingga tidak mencukupi untuk 

kebutuhan air tanaman dan dibutuhkan 

tambahan air irigasi sebesar 63.9 mm. 

Apabila tambahan air irigasi tidak diberikan 

maka terdapat potensi reduksi produksi 

sebesar 0.1%. Tomat merupakan tanaman 

yang sensitif terhadap cekaman air dan 

menunjukkan adanya korelasi yang tinggi 

antara evapotranspirasi dengan hasil 

tanaman (del Amor and del Amor, 2007). 

Cekaman air pada tanaman tomat berdampak 

pada perkembangan perakaran tomat ke arah 

lapisan tanah dalam dimana air tanah 

tersedia (Ismail et al., 2007), peningkatan pH 

dan keasaman buah (del Amor and del 

Amor, 2007). Sedangkan pada periode 

tanam yang lain tidak terjadi potensi reduksi 

produksi berdasarkan ketersediaan air dan 

dengan estimasi komponen syarat 

pertumbuhan tanaman tomat yang lainnya 

tercukupi secara optimal. Sehingga tanaman 

tomat sesuai ditanam di daerah ini 

berdasarkan komponen kebutuhan air 

tanaman kecuali pada tanggal tanam 1 Juni. 

 

Gambar 1. Waktu Tanam Bulan Juni 

 
Keterangan  : garis merah : deplesi lengas 

tanah (Depletion), garis coklat : Air siap   

tersedia (Readily Available Moisture), Garis 

hijau : air tersedia  (Total Available Moisture) 

 

Berdasarkan Gambar 1, 

menunjukkan ketersediaan air untuk 

pertumbuhan tanaman tomat di bulan Juni 
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pada awal penanaman cukup tersedia 

terletak di atas garis air siap tersedia (RAM), 

tetpi diakhir penanaman bulan Juni 

ketersediaan air mengalami penurunan 

berada di bawah garis air siap tersedia 

(RAM). 

 Gambar 2. Waktu Tanam Bulan Juli 

 

 

Gambar 2 menggambarkan 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

tomat. Ketersediaan air untuk tanaman tomat 

pada bulan Juli diawal penanaman berada di 

atas garis kondisi air siap tersedia (RAM) 

dan selanjutnya mengalami fluktuasi sampai 

akhir penanaman di bulan Juli. 

 Gambar 3. Waktu Tanam Bulan Agustus 

 

Gambar 3 menjelaskan tentang 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

tomat. Ketersediaan air untuk tanaman tomat 

pada bulan Agustus diawal sampai akhir 

penanamannya berada di atas garis kondisi 

air siap tersedia (RAM). 

 Gambar 4. Waktu Tanam Bulan September 

 

 

Gambar 4 menjelaskan tentang 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

tomat. Ketersediaan air untuk tanaman tomat 

di bulan September diawal sampai akhir 
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penanamannya berada di atas garis kondisi 

air siap tersedia (RAM). 

 Gambar 5. Waktu Tanam Bulan Oktober 

 

Gambar 5 menggambarkan tentang 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

tomat. Ketersediaan air untuk tanaman tomat 

di bulan Oktober diawal sampai akhir 

penanamannya berada di atas garis kondisi 

air tersedia (RAM) 

 Gambar 6. Waktu Tanam Bulan November 

 

Gambar 6 menggambarkan tentang 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

tomat. Ketersediaan air untuk tanaman tomat 

di bulan November diawal sampai akhir 

penanamannya berada di atas garis kondisi 

air tersedia (RAM). 

 Gambar 7. Waktu Tanam Bulan Desember  

 

Gambar 7 menjelaskan tentang 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

tomat. Ketersediaan air untuk tanaman tomat 

di bulan Desember stabil berada di atas garis 

kondisi air siap tersedia (RAM). 

Dapat dilihat dari gambar diatas 

ketersediaan air tanah di Tonsewer 

digambarkan dalam keadaan yang cukup 

bahkan surplus, hal ini dapat dilihat dari 

gambar di atas dimana waktu tanam dari 1 

Juli – 1 Desember deplesi kelembaban tanah 

pada mintakat perakaran tanaman tomat 

selalu berada diatas kondisi air siap tersedia 

(RAM). Dapat diartikan kebutuhan air 
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tanaman tomat dapat terpenuhi oleh jumlah 

curah hujan, maka tambahan air irigasi tidak 

diperlukan. Pada kondisi air yang tercukupi 

sesuai kebutuhannya maka pertumbuhan dan 

produksinya akan optimal. Pada waktu 

tanam 1 Juni ketersediaan air yang 

dibutuhkan tanaman tomat lebih besar dari 

jumlah curah hujan, ini dapat dilihat dari 

gambar di atas dimana deplesi kelembaban 

tanah pada mintakat perakaran tanaman 

tomat sempat turun sampai dibawah kondisi 

air siap tersedia (RAM). Oleh karena itu 

perlu adanya tambahan air irigasi pada saat 

waktu tanam 1 Juni. Apabila tambahan air 

irigasi tidak diberikan, maka akan terjadi 

reduksi produksi. 

Pada tanggal tanam 1 Juni terjadi 

penurunan kelembaban tanah menjelang fase 

ketiga pertumbuhan tanaman tomat yaitu 

pada 60 hst. Penurunan kandungan air tanah 

pada fase pertumbuhan ketiga tanaman 

tomat mempunyai korelasi dengan 

peningkatan kebutuhan air tanaman guna 

fase pembuahan dan evapotranspirasi (Ismail 

et al., 2007). Menurut hasil simulasi 

Cropwat ini terdapat reduksi produksi pada 

tanggal tanam 1 Juni sebesar 0.1%. FAO 

(2012) menyebutkan bahwa tanaman tomat 

membutuhkan kecukupan air pada fase 

inisiasi/transplanting dan pada awal fase 

pembungaan sampai akhir fase pembentukan 

buah. Sedangkan penurunan kelembaban 

tanah yang terjadi pada fase pertumbuhan 

kedua yaitu sekitar 40 hst pada tanaman 

tomat yang ditanam pada tanggal 1 Juli tidak 

menunjukkan potensi reduksi produksi. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan FAO (2012) 

yang menunjukkan bahwa tomat dapat 

mentoleransi cekaman air sampai beberapa 

level dimana kelembaban tanah yang 

mencapai 50% dari total air tersedia (TAW) 

pada fase perkembangan sampai 

perkembangan kanopi sempurna ternyata 

tidak berdampak terhadap penurunan 

produksi tanaman. 
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4.3.Ketersediaan Air Tanaman 

Jagung  

Jagung merupakan tanaman yang 

tahan terhadap cekaman air yang terjadi 

pada masa pertumbuhan dan masa 

pematangan. Cekaman air yang terjadi pada 

masa pembungaan menyebabkan penurunan 

hasil yang cukup tinggi. Kebutuhan air 

tanaman jagung dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Ketersediaan air tanaman jagung 

Tanggal tanam Parameter 

Actual 

water use 

by crop 

(mm) 

Potential 

water use 

by crop 

(mm) 

Effective 

rainfall 

(mm) 

Actual 

irrigation 

requirement 

(mm) 

Yield 

reduction 

(%)  

1 Maret 364.4 364.4 364.4 0 0 

1 April  367.5 367.5 366.3 1.1 0 

1 Mei 382.5 382.5 310.3 72.2 0 

1 Juni 392.1 401.9 314.6 87.3 3 

1 Juli  399.7 401.6 366.2 35.4 0.6 

1 Agustus 367.8 367.8 367.8 0 0 
Sumber : Hasil analisis 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa kebutuhan air tanaman jagung 

berkisar antara 364-399 mm pada periode 

tanam Maret-Agustus. Kebutuhan air 

tanaman jagung sebesar 500-800 mm (FAO, 

2012), 450 mm (Tariq and Usman, 2009), 

350-450 mm (Frimpong et al., 2011). 

Besarnya kebutuhan air tanaman jagung 

tergantung pada iklim, musim tanam serta 

ketersediaan lengas tanah (FAO, 2012). 

Kebutuhan air tanaman Jagung yang tinggi 

terdapat pada bulan Juni dan Juli dengan 

volume hujan efektif tidak mampu 

kebutuhan air tanaman tersebut. Oleh karena 

itu tambahan air irigasi dibutuhkan pada 

periode tanam bulan Juni-Juli dan apabila 

tambahan air irigasi tidak diberikan maka 

terdapat potensi reduksi produksi sebesar 3% 

pada bulan Juni dan 0.6% pada bulan Juli.  

Curah hujan yang ideal untuk tanaman 
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jagung adalah 85-200 mm/bln dan harus 

secara merata. Pertumbuhan tanaman jagung 

sangat membutuhkan sinar matahari. 

Tanaman jagung yang ternaungi, 

pertumbuhannya akan terhambat dan 

memberikan hasil biji yang kurang baik 

bahkan tidak dapat membentuk buah (Tim 

Karya Tani Mandiri, 2010). Respon tanaman 

Jagung terhadap cekaman bervariasi 

menurut varietas tanaman, tingkat dan fase 

pertumbuhan saat terjadinya cekaman air 

(Udomprasert et al., 2005). Fase kritis 

tanaman Jagung terhadap cekaman air terjadi 

pada fase pertumbuhan tongkol yang dapat 

mengurangi laju fotosintesis dan 

pertumbuhan tanaman (Udomprasert et al., 

2005). Tanah yang dikehendaki untuk 

tanaman jagung sebagai berikut ; tanah 

dalam, konsistensi gembur, permeabilitas 

sedang, drainase agak cepat sampai baik, 

tingkat kesuburan sedang, tekstur lempung 

dan lempung berdebu dengan kandungan 

humus sedang (Djaenudin, 2003). 

 Gambar 8. Waktu Tanam Bulan Maret 

Keterangan  : garis merah : deplesi lengas 

tanah (Depletion), garis coklat : air siap 

tersedia (Readily Available Moisture), Garis 

hijau : air tersedia (Total Available 

Moisture) 

 

Gambar 8 menjelaskan tentang 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

jagung. Ketersediaan air untuk tanaman 

jagung di bulan Maret sejak awal 

penanamannya sampai selanjutnya 

mengalami fluktuasi. Selama penanaman di 

bulan Maret ketersediaan air untuk 

pertumbuhan tanaman jagung berada di atas 

garis kondisi air siap tersedia (RAM). 

 Gambar 9. Waktu Tanam Bulan April 
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Gambar 9 menjelaskan tentang 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

jagung. ketersediaan air untuk tanaman 

jagung di bulan April diawal penanamannya 

sampai selanjutnya mengalami fluktuasi. 

Selama penanaman di bulan April 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

jagung berada di atas garis kondisi air siap 

tersedia (RAM). 

 Gambar 10. Waktu Tanam Bulan Mei 

 

Gambar 10 menjelaskan tentang 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

jagung. Ketersediaan air untuk tanaman 

jagung di bulan Mei diawal penanamannya 

sampai akhir mengalami fluktuasi. Selama 

penanaman di bulan Mei ketersediaan air 

untuk pertumbuhan tanaman jagung berada 

di atas garis kondisi air siap tersedia (RAM). 

 Gambar 11. Waktu Tanam Bulan Juni 

 

Berdasarkan Gambar 11, 

menunjukkan bahwa ketersediaan air untuk 

pertumbuhan tanaman jagung di bulan Juni 

mengalami fluktuasi, diawal penanaman 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

jagung berada di atas kondisi air siap 

tersedia (RAM), tetapi diakhir penanaman di 

bulan Juni ketersediaan air untuk 

pertumbuhan tanaman jagung berada di 

bawah garis kondisi air siap tersedia (RAM). 
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 Gambar 12. Waktu Tanam Bulan Juli 

 

Berdasarkan gambar 12, 

menunjukkan bahwa ketersediaan air untuk 

pertumbuhan tanaman jagung di bulan Juli 

mengalamai fluktuasi, diawal penanamannya 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

jagung berada di atas garis kondisi air siap 

tersedia (RAM), tetapi diakhir penanaman di 

bulan Juli ketersediaan air untuk 

pertumbuhan tanaman jagung berada di 

bawah garis kondisi air siap tersedia (RAM). 

 Gambar 13. Waktu Tanam Bulan Agustus 

 

Gambar 13 menjelaskan tentang 

ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman 

jagung. Ketersediaan air untuk pertumbuhan 

tanaman jagung di bulan Agustus diawal 

penanaman sampai selanjutnya mengalami 

fluktuasi. Selama penanaman di bulan 

Agustus ketersediaan air untuk pertumbuhan 

tanaman jagung berada di atas garis kondisi 

air siap tersedia (RAM). 

Gambar diatas menunjukkan 

ketersediaan air di Tonsewer untuk 

pertanaman tanaman jagung cukup bahkan 

surplus. Bisa dilihat pada gambar diatas, 

pada waktu tanam 1 Maret - 1Mei deplesi 

kelembaban tanah pada mintakat perakaran 

tanaman jagung yang berada diatas kondisi 

air siap tersedia (RAM). Ketersediaan air 

untuk tanaman jagung pada musim tanam 1 

Maret – 1 Mei dapat terpenuhi oleh jumlah 

curah hujan, jadi tidak perlu diberikan 

tambahan air irigasi. Pada waktu tanam 1 

Juni – 1 Juli deplesi kelembaban tanah pada 

mintakat perakran tanaman jagung sempat 
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berada sedikit dibawah kondisi air siap 

tersedia. Pada kondisi ini tanaman perlu 

diberikan tambahan air irigasi agar tanaman 

tidak mengalami reduksi produksi. Waktu 

tanam 1 Agustus depleesi kelembaban tanah 

pada mintakat perakaran tanaman jagung 

kembali berada diatas kondisi air siap 

tersedia, dan tidak perlu diberikan tambahan 

air irigasi.Penurunan kelembaban tanah pada 

waktu tanam 1 Juni mulai terjadi pada 60 hst 

dan terus menurun sampai mencapai posisi 

di bawah kondisi air siap tersedia (RAM) 

selama 80-110 hst. Penurunan kelembaban 

tanah pada waktu tanam 1 Juli mulai terjadi 

sejak 40 hst dan bahkan mencapai posisi di 

bawah garis air siap tersedia (RAM) selama 

80-100 hst. Penurunan kelembaban tanah 

pada 2 waktu tanam tersebut terjadi pada 

fase pertumbuhan ketiga dan mencapai 

posisi di bawah kondisi siap tersedia pada 

fase pertumbuhan keempat. Oleh karena 

terdapat potensi reduksi produksi akibat 

cekaman air tersebut yaitu sebesar 3% pada 

waktu tanam 1 Juni dan 0.6% pada waktu 

tanam 1 Juli. Cekaman air yang terjadi pada 

fase vegetative dan pemasakan Jagung tidak 

menunjukkan pengaruh terhadap reduksi 

produksi (Tusi dan Rosad, 2009). Cekaman 

air yang terjadi pada saat pembungaan dan 

pengisian biji mempunyai pengaruh nyata 

terhadap penurunan produksi tanaman 

Jagung (Tusi dan Rosad, 2009). Cekaman air 

pada fase pembungaan tanaman Jagung 

berdampak terhadap keringnya tongkol 

sehingga proses pengisian biji Jagung 

terhambat dan menurunkan produksi 

tanaman (Tusi dan Rosad, 2009). 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil analisis CropWat8 

diketahui bahwa ketersediaan air di 

Tonsewer untuk tanaman tomat dan jagung 

cukup bahkan surplus. Ditunjukkan pada 

bulan basah Januari – Juli, dan bulan kering 

Agustus sampai Oktober. Dalam 
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korelalsinya dalam ketersediaan air dan 

reduksi produksi penanaman untuk tanaman 

tomat sebaiknya dilakukan pada waktu 

tanam bulan Juli, untuk penanaman tanaman 

jagung sebaiknya dilakukan pada waktu 

tanam bulan April. 

5.2. Saran 

 Untuk mencegah resiko penurunan 

produksi akibat ketersediaan air yang kurang 

pada waktu penanaman tanaman tomat dan 

jagung maka perlu adanya perhatian dalam 

pemberian air irigasi. 
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